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1.1 Latar Belakang

Air sebagai salah satu sumber daya alam merupakan benda alam yang sangat
penting unuk dilestarikan keberadaannya. Apabila terjadi genangan saat hujan di suatu
kawasan pemukiman tanpa adanya sarana untuk mengalirkan dan meresapkan ke
dalam tanah maka akan mengganggu kenyamanan penghuninya. Dalam kondisi yang
lebih parah, dapat menimbulkan terjadinya banjir di kawasan tersebut. Namun dilain
sisi, jika seluruh air hujan dialirkan melalui saluran drainase yang ada ke sungai tanpa
ada yang diresapkan ke dalam tanah, hal ini pun mengakibatkan keseimbangan tata air
dan hidro ekosistem di lingkungan pemukiman tersebut terganggu. Pada umumnya,
banjir selalu terkait dengan kondisi lingkungan daerah aliran sungai (DAS) dan sistem
drainasenya.

Konsep drainase yang secara umum yang diterapkan oleh masyarakat adalah
konsep drainase konvensional, dimana konsep tersebut sudah mulai dievaluasi.
Konsep ini menjadikan tolak ukur bahwa penanganan drainase bahwa seluruh air hujan
yang terjadi disuatu kawasan harus secepat-cepatnya dibuang/dialirkan ke sungai. Jika
semua air hujan dialirkan secepatnya ke sungai tanpa diupayakan untuk meresap
terlebih dahulu ke tanah, akan berakibat buruk karena sungai akan menerima beban
debit yang melampaui dari kapasitasnya, sehingga terjadi luapan dan akan
menyebabkan terjadinya genangan.

Beberapa solusi untuk penanganan permasalahan drainase seperti normalisasi
sungai dan saluran drainase atau perbaikan dan penambahan saluran hanya dapat
menanggulangi permasalahan drainase untuk jangka pendek. Upaya pengurangan
debit air limpasan permukaan dapat dilakukan dengan meningkatkan kapasitas resapan
suatu lahan dan hal ini akan efektif dengan partisipasi masyarakat. Berkaitan dengan
hal tersebut, sumur resapan dianggap merupakan pilihan yang tepat karena dapat
dibuat di lahan milik masyarakat dan pasti memberikan manfaat yang signifikan di
kawasan lingkungan masyarakat. Konsep diatas juga berkaitan langsung dengan usaha
konservasi sumber daya air, yang prinsipnya adalah mengendalikan air hujan supaya

dapat meresap ke dalam tanah dan tidak banyak terbuang sebagai aliran permukaan.



Kota Kediri merupakan kota yang cukup besar dengan tingkat pertumbuhan
penduduk yang cukup tinggi. Kawasan Perumahan Wilis Indah 2 berada pada
Kelurahan Pojok, Kecamatan Mojoroto, Kota Kediri, Jawa Timur dan merupakan
salah satu kawasan perumahan yang cukup ramai dan padat yang ada di tengah kota.
Dengan luas wilayah + 170.000 m?, saluran drainase di kawasan perumahan ini perlu
diperhatikan karena letak geografisnya yang mempunyai kontur tanah daerah kaki
bukit dan sering mengalami pergerakan tanah. Pada beberapa titik jalan dan saluran
sering terjadi genangan terutama pada musim hujan dengan waktu yang cukup lama
disebabkan karena intensitas hujan yang cukup tinggi dan sistem drainase yang tidak
bisa menampung kelebihan debit air yang datang. Penyebab permasalahan genangan
ini juga berasal dari kondisi beberapa saluran eksisting yang kurang baik. Dengan
permasalahan tersebut warga mengeluhkan karena terganggunya aktivitas dan
mengurangi kenyamanan dilingkungan lokasi studi. Evaluasi terhadap permasalahan
ini perlu dilakukan dan diberikan solusi yang sesuai dengan permasalahan masing-
masing, dengan alternatif perencanaan sumur resapan sebagai solusi pengendalian
volume air hujan yang masuk ke saluran dan bisa diresapkan ke tanah sebagai bentuk
konservasi sumber daya air. Untuk peta administrasi Kota Kediri dan lokasi studi yaitu
kawasan Perumahan Wilis Indah 2 bisa dilihat pada Gambar 1.1



1.2

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah ada diatas dapat diidentifikasi masalah

adalah:

1.3

1.4

Saluran drainase eksisting pada Perumahan Wilis Indah 2 Kota Kediri tidak
mampu menampung debit air yang ada pada saat hujan cukup lebat.

Pada beberapa titik di Perumahan Wilis Indah 2 Kota Kediri terjadi genangan
dengan waktu yang cukup lama.

Belum adanya tindakan dari pengurus setempat dan warga untuk menanggulangi
masalah banjir dan genangan.

Kurangnya peran masyarakat dalam pemeliharaan saluran drainase sehingga

terjadi genangan.

Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah :
Bagaimana kondisi saluran eksisting terkini yang ada pada lokasi studi?

Berapa debit banjir rencana pada saluran drainase Kawasan Perumahan Wilis
Indah 2 Kota Kediri?

Berapa kapasitas eksisting saluran yang ada pada lokasi studi?

Bagaimana hasil evaluasi untuk analisa debit banjir rencana dengan kapasitas
saluran eksisting dan apa solusi yang diberikan untuk hasil analisa tersebut?
Berapa dimensi, jumlah, dan penempatan sumur resapan yang bisa direncanakan

pada lokasi studi untuk menampung kelebihan air hujan?

Batasan Masalah

Kajian ini dipusatkan pada evaluasi debit banjir rancangan dan kapasitas saluran

serta perencanaan sumur resapan pada kawasan Perumahan Wilis Indah 2 Kota Kediri.

Agar kajian lebih terarah, dibuat batasan masalah sebagai berikut:

Pengumpulan dan analisa data dilakukan pada kondisi terkini saluran.
Periode ulang yang dipakai untuk analisa debit banjir rencana adalah 5 tahun.
Pengendalian debit dan penanggulangan genangan ini dengan menggunakan

alternatif sumur resapan.



e Konsep sumur resapan menerapkan dari SNI 03-2453-2002 “Tata Cara

Perencanaan Sumur Resapan Air Hujan untuk Lahan Pekarangan™.

1.5 Tujuan

Dengan rumusan masalah seperti diatas, tujuan dari kajian ini adalah mempelajari,
memeriksa, menguji, dan menelaah sistem drainase yang ada, dengan sumur resapan
sebagai salah satu alternatif dalam meminimalisir atau mengurangi resiko terjadinya

genangan air ataupun banjir pada kawasan Perumahan Wilis Indah 2 Kota Kediri.

1.6 Manfaat
Adapun manfaat pembuatan Tugas Akhir ini adalah :

e Meminimalisir terjadinya genangan di kawasan Perumahan Wilis Indah 2

e Memberikan kenyamanan dan keamanan terhadap warga Perumahan Wilis
Indah 2

e Mendukung adanya konservasi sumber daya air

e Sebagai model acuan dan sumber bacaan di bidang prasarana kota untuk rencana

penerapan konsep drainase yang baik.



